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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Risiko Bank yang
diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Sedangkan untuk variabel independen berupa CSR menggunakan
analisis konten yang mengacu pada indikator Global Reporting Initiatives G4 (GRI G4). Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 yang terdiri dari 46 perusahaan. Metode purposive
sampling digunakan dalam penelitian ini yang memperoleh 90 data penelitian. Data sekunder diperoleh dari Laporan
Tahunan yang dipublikasikan di website BEI dan diuji dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap risiko bank karena pada dasarnya praktik pelaporan
CSR sektor perbankan di Indonesia masih sebatas pengungkapan yang bersifat mandatory.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Corporate Social Responsibility (CSR) on Bank Risk which is measured by
the Capital Adequacy Ratio (CAR). Meanwhile for the independent variable in the form of CSR using content
analysis which refers to the Global Reporting Initiatives G4 (GRI G4) indicator. This research uses quantitative
methods. The population in this study are all banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for
the period 2020 to 2021 consisting of 46 companies. Purposive sampling was used in this research which obtained 90
research data. Secondary data is obtained from the Annual Report published on the IDX website and tested using
simple regression analysis. The results of the study show that CSR has no effect on bank risk because the fact the
practice of CSR reporting in the banking sector in Indonesia is still limited to mandatory disclosures.
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PENDAHULUAN

Sektor perbankan memiliki peran strategis bagi negara sebagai mediator yang menghimpun dan
menyalurkan dana untuk pemerataan pembangunan nasional (ojk.go.id, Rakhmat dan Larasati, 2021).
Namun seiring dengan perkembangan industri perbankan, terdapat banyak profil risiko yang terjadi akibat
pengambilan keputusan di setiap aktivitas fungsionalnya (Hazmi dan Indrawan, 2019). Meskipun di
Indonesia rasio keuangan industri perbankan pada Agustus 2022 terpantau berada pada level yang aman,
namun tidak dapat dipungkiri terdapat tren penurunan likuiditas sebagai dampak dari kebijakan moneter
(www.ojk.go.id ). Dampak yang dapat terjadi dari akumulasi risiko perbankan secara terus menerus adalah
pandangan investor asing yang menganggap bahwa indikator fundamental ekonomi Indonesia menurun.
Akibatnya banyak investor asing yang menarik kembali dana yang semula mereka investasikan dan jika
hal ini terjadi dalam skala besar dan dalam waktu singkat akan menimbulkan tekanan yang luar biasa
terhadap mata uang domestik yang mengakibatkan depresiasi nilai tukar yang tajam (Hadad dkk, 2004).
Hal ini menjelaskan bahwa risiko yang dihadapi perbankan dapat berpengaruh terhadap perekonomian di
suatu Negara.
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Risiko harus dikelola dengan baik untuk mendapatkan kualitas atau kinerja pengendalian risiko
sesuai dengan peraturan Bank Indonesia sebagai Bank Sentral. Namun, manajemen perbankan cenderung
kesulitan untuk mengembangkan strategi agar dapat mengurangi atau mengelola risiko perusahaan
(Johnson, 2019). Dampak signifikan dari risiko perbankan dapat dilihat pada krisis keuangan yang terjadi
secara global pada tahun 2008. Dana publik harus digunakan secara besar-besaran untuk menangani dan
mengelola krisis serta mengurangi dampaknya (Lentner dkk, 2015). Sekali lagi, risiko perbankan
meyebabkan kekhawatiran akan terjadinya efek bola salju (snowball effect) karena akan berdampak pada
runtuhnya perusahaan lain yang berkoneksi bisnis dengan bank (Hadad, 2003). Begitu pentingya dampak
risiko ini sehingga perbankan memiliki urgensi untuk dapat memitigasi dan mencegah terjadinya risiko
melalui strategi dan inovasi yang dilakukan.

Corporate Social Responsibility (CSR) dianggap merupakan salah satu strategi bagi Bank untuk
meminimalisir dampak risiko. Penggabungan faktor lingkungan dan sosial ke dalam strategi manajemen
risiko bank dapat tercapai jika menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan (sustainability concept),
yang di dalamnya termasuk penerapan CSR (Nitescu dan Cristea, 2020). Konsep keberlanjutan yang
tercermin dalam tanggung jawab sosial dan lingkungan terbukti berdampak negatif terhadap risiko sektor
perbankan (Scholts dan Klooster, 2019). Gangi et al (2019) dalam Neitzert dan Petras (2021)
mengemukakan bahwa komitmen lingkungan dapat mengurangi risiko kebangkrutan bank. Namun,
standar pengungkapan dan aktivitas CSR masih menjadi polemik tersendiri. Pelaksanaan dan
pengungkapan CSR di sektor perbankan hanya didasarkan pada kebijakan dan peraturan pemerintah. CSR
dan pengungkapannya dinilai sebatas pemenuhan kewajiban kontraktual yang dituangkan dalam laporan
tahunan. Selama ini, manajemen bank dan pengawas perbankan belum secara eksplisit mengatur atau
menunjukkan akuntabilitas untuk keberlanjutan. Padahal jika berlandaskan teori pemangku kepentingan
(stakeholder theory), maka pihak-pihak yang berkepeningan inilah yang dapat memberikan dukungan bagi
keberadaan dan keberlangsungan suatu organisasi (Harmoni, 2013). Widjaja & Yeremia (2008)
berpendapat bahwa CSR merupakan bentuk kerjasama antara perusahaan dengan seluruh pemangku
kepentingan baik yang terlibat langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan untuk tetap menjamin
eksistensi dan kelangsungan usaha (sustainability) perusahaan. Oleh karena itu dalam pengambilan
keputusan perusahaan harus memperhatikan keuntungan pihak-pihak tersebut. Stakeholder dapat
diidentifikasi sebagai karyawan, manajer, investor, debitur, kreditur, konsumen, masyarakat, pemerintah
dan pihak lainnya.

Manajemen pemangku kepentingan dapat menjadi panduan bagi perusahaan untuk merumuskan
strategi, kebijakan, dan program CSR (Solihin, 2008). Pemangku kepentingan dapat diidentifikasi sebagai
karyawan, manajer, investor, debitur, kreditur, konsumen, masyarakat, pemerintah dan pihak lainnya.
Meskipun pro dan kontra mengenai analisis biaya CSR dan manfaatnya bagi perusahaan masih
diperdebatkan dan mendapatkan hasil yang berbeda dari para peneliti, manajemen tetap harus menjaga
keseimbangan antara program CSR dan dampaknya terhadap profitabilitas perusahaan (Singh, Bakshi, dan
Misra , 2015). Bank diminta untuk memberikan pembiayaan atau investasi hanya kepada perusahaan yang
memiliki tingkat kepedulian yang tinggi terhadap ekonomi, sosial, dan regulasi. Apalagi, aset bank
sebagian besar diperoleh dari produk simpanan masyarakat, tidak hanya dari pemegang saham. Thompson
dan Cowton (2004) berpendapat bahwa bank sebenarnya tidak hanya harus memperhatikan dampak
lingkungan dari operasinya saja, tetapi juga harus memperhatikan dampak jangka panjang dari investasi
atau pinjaman yang mereka berikan kepada nasabah. Oleh karena itu Bank harus dapat memberikan lebih
banyak umpan balik dan kontribusi di bidang sosial dan kemasyarakatan (We and Shen 2013 dalam
Djalilov dkk 2015).
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Penelitian-penelitian sebelumnya banyak yang berfokus untuk melihat pengaruh CSR terhadap
kinerja keuangan. CSR dikaitkan dengan profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA),
Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE). CSR dianggap dapat berpengaruh pada
profitabilitas melalui penciptaan reputasi di tengah trend perubahan perilaku konsumen yang mengarah
pada go green, peningkatan nilai perusahaan, optimalisasi penjualan dan pendapatan yang akan
berdampak pada keuntungan perusahaan. Terintegrasinya aspek bisnis dan sosial yang selaras dengan
tujuan dan strategi perusahaan diharapkan dapat mencapai kesejahteraan pemangku kepentingan (Pratiwi
et al, 2020). Padahal di sektor perbankan itu sendiri, peran CSR juga dapat dilihat dari dampaknya
terhadap risiko perusahaan. Berbeda dengan peneltian sebelumnya, pada penlitian ini CSR akan dilihat
pengaruhnya terhadap risiko perusahaan. Hal ini sangat penting karena CSR merupakan pilar bagi
aktivitas perbankan yaitu sistem, organisasi, dan pelanggan yang pada akhirnya dapat memberikan nilai
yang signifikan bagi perekonomian dan masyarakat secara keseluruhan (Nitescu dan Cristea, 2020).
Semakin luas informasi yang disampaikan kepada pemangku kepentingan, semakin sedikit asimetri
informasi perusahaan dan kepercayaan semakin meningkat. Kepercayaan tersebut ditunjukkan oleh
pemangku kepentingan dengan menerima produk perusahaan sehingga akan meningkatkan keuntungan
perusahaan (Saputra dan Saputra, 2020). Laba yang tinggi dapat mendukung ketersediaan modal bank
yang pada akhirnya akan mengurangi risiko perbankan. Uadiale dan Fagbemi (2012) berpendapat bahwa
reputasi yang baik akan memberikan dampak keuangan yang baik.

Berlandaskan teori pemangku kepentingan yang mengatakan bahwa pihak-pihak berkepentingan
memegang peranan dalam pencapaian tujuan perusahaan sehingga harus dipenuhi kesejahteraannya.
Hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan akan membuat bisnis yang baik pula secara
keberlanjutan, membangun kepercayaan dan daya saing sehingga risiko perusahaan dapat diminimalisir.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah konsep keberlanjutan yaitu aspek lingkungan,
keuangan dan sosial yang tercermin dalam pengungkapan CSR pada akhirnya dapat memitigasi risiko di
sektor perbankan. Oleh karena itu judul penelitian ini adalah “Pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR) Terhadap Risiko Bank”. Profil risiko yang digunakan dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy
Ratio (CAR) yang akan menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana yang dapat digunakan
sebagai cadangan. CAR adalah rasio kecukupan modal terhadap jumlah modal tertimbang berdasarkan
risiko. Semakin tinggi CAR menunjukkan semakin baik kemampuan bank menanggung risiko dan pada
akhirnya akan berdampak pada profitabilitas dan stabilitas perusahaan

KAJIAN PUSTAKA

Corporate Social Responsibility

CSR merupakan teori yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk memperoleh keuntungan sekaligus
bertanggung jawab secara sosial untuk kesejahteraan masyarakat (Nehme, 2019). Empat kewajiban
perusahaan berdasarkan teori CSR adalah: 1) tanggung jawab ekonomi untuk memperoleh keuntungan, 2)
tanggung jawab hukum untuk mematuhi peraturan, 3) tanggung jawab etis sukarela terlepas dari
kewajiban untuk mematuhi aturan dan peraturan.

Di Indonesia pelaksanaan CSR dapat dilihat dari dua perspektif; pelaksanaan sukarela (voluntary)
dan wajib (mandatory). Pelaksanaan CSR sukarela merupakan praktik bisnis sukarela, artinya CSR lebih
bersumber dari inisiatif perusahaan dan bukan merupakan kegiatan yang diwajibkan oleh perusahaan
untuk dilakukan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia.
Sedangkan pelaksanaan CSR wajib tercermin dalam platform pengungkapan tanggung jawab sosial yang
didasarkan pada peraturan yang menyatakan bahwa perusahaan yang telah go public wajib membuat
laporan keberlanjutan sesuai dengan amanat (Putri, 2016). Beberapa regulasi terkait program CSR di
Indonesia: 1) UU No0.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 2) UU No0.13 Tahun 2003 tentang
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Ketenagakerjaan, 3) UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, 4) PP No. 47 Tahun 2012
tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan PT, 5) Peraturan OJK No0.1/POJK.07/2013 tentang
Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan, dan 6) Peraturan OJK No0.51/POJK/03/2017 tentang
Penerapan Kebijakan Berkelanjutan Pembiayaan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan
Publik.

Dampak lingkungan dan sosial dari perusahaan sektor keuangan dianggap tidak terlalu signifikan.
Kegiatan yang berdampak langsung terhadap lingkungan meliputi penggunaan energi listrik, air dan
penggunaan kertas serta sumber energi lainnya. Produk perbankan seperti tabungan, pinjaman, investasi
dan jasa lainnya menag tidak berdampak langsung terhadap lingkungan tetapi bank juga harus
berpartisipasi dalam upaya peningkatan kesadaran lingkungan dan sosial dengan menyediakan
pembiayaan untuk proyek-proyek ramah lingkungan. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi dampak
perubahan iklim dan krisis multidimensi sehingga bank terbebas dari risiko (Rahayu, 2019).

Berdasarkan model yang dijelaskan oleh Carroll (1991) khusus untuk sektor keuangan dalam industri
perbankan, CSR dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan:
1) Tanggung jawab ekonomi, yang melibatkan inovasi membuat produk baru, meningkatkan produk
yang sudah ada dan membuat lini baru.
2) Tanggung jawab hukum, vyaitu perlu untuk mematuhi peraturan dan undang-undang guna
memitigasi risiko dan memastikan keamanan dan kepercayaan dalam sistem keuangan.
3) Tanggung jawab etis, yaitu norma dan etika yang dapat diartikan sebagai perilaku berdasarkan
hati nurani dan harapan pemangku kepentingan, terutama pemangku kepentingan eksternal.
4) Tanggung jawab filantropis, yaitu kegiatan filantropi di sektor perbankan seharusnya tidak hanya
terfokus pada kegiatan kerelawanan dan donasi melainkan semua pemangku kepentingan
memiliki ekspektasi dari perusahaan yang penting untuk dipenuhi oleh bank.

Industri perbankan sebenarnya merupakan industri yang penuh dengan risiko, terutama karena
melibatkan dana masyarakat yang kemudian disalurkan ke berbagai investasi seperti; pemberian kredit,
perdagangan surat berharga dan investasi lainnya (Sintha, 2016). Terdapat berbagai macam jenis risiko
berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 18 Tahun 2016, antara lain; risiko kredit,
risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko kepatuhan, risiko hukum, risiko reputasi dan risiko
strategis. Risiko tersebut biasanya diperhitungkan dalam rasio keuangan yang menunjukkan Kinerja yang
dicapai manajemen dalam mengelola suatu bank.

Risiko Bank
Risiko merupakan salah satu aspek dalam menilai kondisi keuangan suatu bank (Hazmi dan Indrawan,
2019).Penilaian faktor profil risiko merupakan evaluasi terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan
manajemen risiko dalam kegiatan operasional bank. Sebagai upaya meminimalisasi risiko, perbankan
harus menyusun strategi dan inovasi yang harus dipertimbangkan baik dari sisi internal maupun eksternal.
Semakin stabil kondisi suatu bank maka semakin baik perusahaan tersebut dalam menghadapi risiko. Dari
fungsi bank sebagai penghimpun dana, jumlah dan komposisi simpanan nasabah dalam sistem perbankan
berpengaruh besar terhadap stabilitas industri perbankan (Hadad et al 2003). Bank yang banyak
memperoleh dana dari simpanan nasabahnya, berarti memiliki ketercukupan modal untuk menyalurkannya
dalam bentuk pemberian kredit dan investasi. Sebaliknya, Bank yang sedikit modalnya cenderung berisiko
secara finansial dimasa depan karena keterbatasan dana untuk beroperasi dan berekspansi. Sehingga rasio
kecukupan modal atau yang lebih dikenal dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan faktor risiko
yang signifikan dalam suatu Bank.

Capital Adequacy Ratio (CAR) dirumuskan dengan menambahkan aset tertimbang menurut risiko
ke dalam modal | (tier 1) dan modal Il (tier I1). Modal | atau modal inti terdiri dari modal disetor,
cadangan umum, tambahan modal disetor, cadangan tujuan dan distribusi. Sedangkan modal Il atau modal
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pelengkap terdiri dari cadangan revaluasi aset, cadangan aset rahasia, modal kuasi, dan pinjaman
subordinasi. Penelitian ini menggunakan rasio kecukupan modal sebagai proksi untuk mengukur risiko
bank karena dapat menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk menampung risiko
kehilangan dana sebagai dampak dari operasional dan pertumbuhan bisnisnya (Iskandar, 2020). Adapun
risiko bank berdasarkan dibagi menjadi beberapa kriteria, antara lain:

Tabel 1. Kriteria Penilaian CAR

Tingkat Keterangan Kriteria
1 Sangat sehat CAR>12%
2 Sehat 9% < CAR > 12%
3 Cukup sehat 8% < CAR > 9%
4 Kurang sehat 6% < CAR > 8%
5 Tidak sehat CAR <6%

Source: Bank for International Settlement (BIS)

Kewajiban bank untuk memelihara CAR berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Bank for International
Settlements (BIS) adalah sebesar 8% (Almunawwaroh & Marliana, 2018). Dari kriteria tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin besar rasio CAR maka semakin baik permodalan suatu bank. Rasio CAR
yang terkategori sehat dapat menjaga stabilitas keuangan perbankan, melindungi nasabah dan mengurangi
risiko yang dihadapi.

Pengembangan Hipotesis

Hunjra dkk (2020) mengatakan bahwa jika manajemen menanggapi dan merespon positif terhadap
harapan pemangku kepentingan perusahaan dan berfokus pada peningkatan hubungan dengan penyandang
dana, pelanggan dan pemasok, maka praktek CSR tidak hanya membantu meningkatkan citra perusahaan,
tetapi juga mengurangi risiko perbankan. Berdasarkan teori CSR, dengan mempertimbangkan
kesejahteraan sosial masyarakat, aspek lingkungan dan kemanusiaan dapat memberikan keuntungan
finansial bagi perusahaan. Permodalan di sektor perbankan sangat dipengaruhi oleh para pemangku
kepentingannya, terutama nasabah. Seperti yang diungkapkan Dijalilov (2015) bahwa CSR dapat
memberikan citra positif bagi nasabah agar tertarik menggunakan produk perbankan (menyimpan dana
dan menggunakan kredit) dan mempertahankan loyalitas yang pada akhirnya akan menguntungkan
perusahaan. Simpanan nasabah secara langsung menjadi modal bagi perbankan yang wajib
dipertanggungjawabkan, digunakan atau diinvestasikan secara optimal dalam memperoleh keuntungan.
Keuntungan perusahaan atau profitabilitas dapat menjamin stabilitas keuangan sektor perbankan karena
cadangan laba ditahan yang tinggi berpengaruh terhadap ketercukupan modal untuk operasional
perbankan. Sehingga, semakin banyak nasabah yang memberikan kepercayaan untuk melakukan
penyetoran bank, semakin banyak keuntungan dan perolehan modal bank yang cukup. Kecukupan modal
pada suatu bank dapat mengurangi dampak kerugian bank (Saputra, dkk 2020). Setiawan dan Muchtar
(2021) berpendapat bahwa jika rasio kecukupan modal suatu bank dikategorikan sebagai bank yang
'sehat’, maka hal ini dapat menunjukkan bahwa bank tersebut berada pada posisi yang baik dan kuat dalam
hal pendanaan internal dan juga untuk mencegah risiko.

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Risiko Bank

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data dalam penelitian diperoleh dari Laporan Tahunan
yang diterbitkan oleh bank. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terdiri dari 46 perusahaan. Sampel ditentukan dengan
metode purposive sampling dengan Kriteria sebagai berikut:
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Tabel 2. Kriteria Sampel

No Keterangan Jumlah Perusahaan
1 Seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 46
Indonesia Periode 2019-2020
2 Perusahaan yang tidak memiliki Laporan Tahunan lengkap 1)
Total sampel 45
Total Observai (2 tahun x 45 perusahaan perbankan) 90

Sumber: Data Diolah

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah risiko bank yang diproksikan dengan Capial Adequacy Ratio
(CAR). Alasan pemilihan CAR sebagai alat ukur untuk menilai risiko dikarenakan rasio ini dapat
menunjukkan tingkat keamanan keuangan perbankan, rasio kredit, dan ketersediaan modal (Iskandar,
2020). Rumus kecukupan modal dapat ditulis sebagai berikut:

CAR = — e e eeeeseseseennnnens (1)

risk weighted asset

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (CSR) dengan
menggunakan item pengukuran berdasarkan GRI G-4. Pedoman pelaporan keberlanjutan GRI menjadi
standar yang telah digunakan secara global oleh perusahaan di seluruh dunia sebagai penetapan tujuan,
pengukuran kinerja, dan pengelolaan perubahan untuk keberlanjutan operasi perusahaan. Standar GRI
adalah praktik terbaik global untuk melaporkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial secara publik.
Pelaporan keberlanjutan yang dikembangkan berdasarkan Standar GRI memberikan informasi tentang
kontribusi positif atau negatif organisasi terhadap pembangunan berkelanjutan. Luas pengungkapan CSR
yang dihitung dan dianalisis menggunakan standar pengungkapan GRI G-4 terdiri dari 3 (tiga) aspek
yaitu; ekonomi, lingkungan dan sosial. Terdapat 91 (sembilan puluh satu) item pengukuran berdasarkan
indikator GRI G4; 9 indikator kinerja ekonomi, 34 indikator kinerja lingkungan, 16 indikator kinerja
praktik ketenagakerjaan, 12 indikator kinerja hak asasi manusia, 11 indikator Kkinerja tanggung jawab
sosial dan 9 indikator kinerja produk.

Data dalam penelitian ini uji dan analisis hipotesis digunakan dengan menggunakan metode
regresi sederhana dengan model penelitian dan persamaan sebagai berikut:

Corporate Social
Responsibility (CSR) Risiko Bank ()
X1

Gambar 1. Model Penelitian

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel independen berupa CSR terhadap
variabel independen yaitu CAR. Hasil uji analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut:

274



Vol 11, No 3, Mei 2023
AKUNESA: JurnalAkuntansi Unesa http://journal.unesa.ac.id/index.php/akunesa

Table 3. Koefisien Regresi dan Nilai Signifikansi
Variable Coefficent Sig
CSR -195 0,065
Sumber: Data diolah

Hasil analisis regresi dari pengaruh variabel CSR terhadap risiko perusahaan yang diukur dengan CAR
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,065. Ini berarti p-value lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bawhwa CSR tidak berpengaruh terhadap risiko bank. Koefisien regresi dalam penelitian
ini bernilai negatif -195. Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko bank yang
diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh
terhadap risiko perusahaan. Chollet dan Sandwidi (2018) berpendapat bahwa tanggung jawab sosial
perusahaan yang lebih baik atau pengungkapan yang lebih luas oleh perusahaan akan mengurangi risiko
bank. Berdasarkan kecenderungan perubahan perilaku konsumen yang mengutamakan produk dari
perusahaan yang peduli lingkungan dan masalah sosial, beberapa peneliti berpendapat bahwa CSR dapat
membangun citra perusahaan yang baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan penjualan yang
berdampak pada profitabilitas, stabilitas keuangan dan penurunan risiko.

Namun, manfaat CSR sendiri sebenarnya masih diperdebatkan di kalangan para peneliti. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Rakhmat dan Larasati (2021) yang berdasarkan hasil analisis data
menyimpulkan bahwa CSR dan tata kelola yang diterapkan bank tidak akan mempengaruhi risiko bank.
Dai et al (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan non linier antara praktik CSR dengan risiko
jatuhnya harga saham. Hal ini dikarenakan manfaat CSR mungkin tidak diperoleh pada situasi saat ini,
melainkan pada masa yang akan datang (Putri, 2016). Sebagai upaya untuk mencapai profitabilitas yang
tinggi, bank juga harus menerapkan prinsip kehati-hatian dan terus melakukan strategi inovatif dalam
produk dan layanannya kepada nasabah (Ekadjaja et al, 2020).

Jamali dan Karam (2016) mengidentifikasi bahwa ada perbedaan dalam bagaimana CSR
dijelaskan dan dipraktikkan di negara berkembang. Di Indonesia, masih banyak perusahaan yang
melakukan aktivitas sebatas memenuhi kewajiban namun tidak memahami pentingnya memenuhi
kebutuhan nyata masyarakat melalui implementasi CSR yang tepat (Nayenggita, 2019). Selain itu,
sektor Perbankan cenderung tidak responsif terhadap CSR (Lentner, dkk 2015). Meskipun berdasarkan
teori stakeholer mengatakan bahwa pemangku kepentingan perbankan dapat mempengaruhi stabilitas
perusahaan, namun Freeman dkk (2010) menjelaskan bahwa teori ini tidak dapat disimpulkan secara
pasti karena pada dasarnya kita harus dapat melihat inovasi dan penciptaan proses bisnis, melihat
prioritas dan menciptakan nilai bagi stakeholder.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap risiko bank. Dengan kata lain, luas
atau tidaknya pengungkapan CSR di sektor perbankan tidak akan terlalu berpengaruh pada besarnya
jumlah dana yang disimpan oleh nasabah dalam suatu bank (risiko kecukupan modal). Penelitian ini tidak
sejalan dengan temuan Hunjra dkk (2020) dan Chollet & Sandwidi (2018) yang menyatakan bahwa negara
berkembang yang saat ini menghadapi kondisi ekonomi yang tidak stabil disarankan untuk lebih
berkontribusi secara sosial untuk mengurangi risiko saham dan menstabilkan pasar modal. Hal ini dapat
saja terjadi dikarenakan perusahaan perbankan di Indonesia yang menjalankan kegiatan CSR tidak benar-
benar mengerti esensi kebutuhan stakeholder. Kegiatan CSR hanya dianggap sebagai rutinitas perusahaan
yang wajib (mandatory) dilaporkan dalam laporan tahunan.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan antara lain yaitu variabel yang digunakan
dalam penelitian dibatasi untuk mengetahui pengaruh rasio kecukupan modal. Penelitian selanjutnya
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diharapkan dapat menemukan proksi CSR yang lebih tepat digunakan di negara berkembang seperti
Indonesia. Dalam penelitian ini, faktor risiko yang digunakan juga terbatas pada ketersediaan modal yang
diukur dengan CAR. Masih banyak risiko lain yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya seperti
risiko harga saham, risiko kredit, dan sebagainya. Sektor perbankan dalam penelitian ini juga tidak
dibedakan menjadi bank milik negara atau swasta, konvensional atau syariah, dan kriteria-kriteria lainnya.
Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menemukan faktor lain yang dapat mengurangi risiko
perbankan mengingat pentingnya peranan perbankan dalam perekonomian suatu negara.
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